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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Islam merupakan ajaran agama yang bersifat menyeluruh (Universal), di mana 

ajaran-ajaran yang diusung oleh islam meliputi segala aspek kehidupan. Berdasarkan 

sistem ajaran tersebut, maka lembaga keuangan muncul sebagai sarana dalam 

aktivitas konsumsi, jasa peminjaman, simpanan, investasi dan pembiayaan. Bank 

memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian bagi suatu negara. 

Menurut Khasmir Bank adalah lembaga keuangan yang mempunyai fungsi 

intermediasi atau perantara dalam sektor keuangan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dana ke masyarakat yang memerlukan dana 

(Fathurahman & Rusdi, 2019). 

 Lembaga keuangan perbankan terdapat dua jenis antara lain, bank 

konvensional dan bank syariah. Adapun prinsip utama yang membedakannya ialah 

jika pada bank syariah beroperasi serta produknya dikembangkan dengan 

berlandaskan nilai syariat islam pada Al Qur’an dan Hadist Nabi SAW. Terutama 

terbebas dari transaksi yang dilarang dalam Islam seperti sistem bunga (riba’), 

kegiatan spekulatif yang tidak produktif yang di dalamnya terdapat kegiatan judi 

(Maysir), serta lepas dari hal-hal yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar). 

Sedangkan bank konvensional lebih mengarah pada sistem bunga. Berdasarkan 

laporan data Islamic Finance Country Index Report 2020, Indonesia menempati 



peringkat yang cukup fluktuatif pada 5 tahun terakhir belakangan ini. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Peringkat Islamic Financial Country Index 2020 

Rank 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Malaysia Malaysia Malaysia Indonesia Malaysia 

2 Iran Iran Iran Malaysia Indonesia 

3 Saudi Arab Saudi Arab Saudi Arab Iran Iran 

4 UAE UAE UAE Saudi Arab Arab Saudi 

5 Kuwait Kuwai Kuwai Sudan Sudan 

6 Indonesia Pakistan Indonesia Brunei Pakistan 

7 Qatar Indonesia Pakistan UAE Brunei 

8 Bahrain Bahrain Bahrain Bangladesh UAE 

9 Pakistan Qatar Qatar Kuwait Kuwait 

10 Bangladesh Bangladesh Bangladesh Pakistan Bangladesh 

Sumber:Global Islamic Financial Report 2020 

Indonesia mengalami penurunan peringkat dari tahun sebelumnya di mana 

pada tahun 2019 Indonesia berada di posisi pertama. Dalam keterangan resmi 

disebutkan skor Indonesia pada tahun 2019 sebesar 81,01 persen akan tetapi pada 

tahun 2020 Malaysia berhasil merebut posisi nomor satu menyalip Indonesia 

yangpada tahun 2019 berada diperingkat pertama dengan skor Malaysia sebesar 83,33 

persen. Indonesia dan Malaysia adalah negara mayoritas muslim yang memiliki 

potensi dalam mengembangkan perbankan syariah dengan jumlah masyarakat muslim 

di Indonesia mencapai 87 persen dan penduduk muslim di Malaysia sebesar 66 

persen dari populasi yang ada. Kedua negara ini termasuk jajaran enam negara 

pemain besar Industri perbanakan syariah di dunia. Indonesia dan Malaysia turut 

berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan bank syariah di dunia. 



 

Gambar 1.1 Perkembangan Total Asset Perbankan Syariah di Indonesia dan 

Malaysia Tahun 2016-2020 

Sumber: Data diolah 2023 

Jumlah asset yang dimiliki perbankan syariah Indonesia dan Malaysia dilihat 

dari gambar 1.1 cenderung mengalami pertumbuhan yang fluktuatif dari tahun ke 

tahun. Total asset tertinggi perbankan syariah di Indonesia yaitu pada tahun 2020. 

Adapun total asset terendah terjadi pada tahun 2017. Sama halnya dengan perbankan 

syariah di Malaysia dimana total asset tertinggi terjadi pada tahun 2020, sedangkan 

total asset terendah terjadi di tahun 2016. Secara keseluruhan maka total asset 

perbankan syariah di Malaysia jauh lebih besar dibandingkan dengan perbankan 

syariah yang ada di Indonesia. 

Dalam proses pengembangan perbankan syariah Negara Malaysia 

menggunakan pendekatan State Driven sedangkan Indonesia lebih banyak digerakkan 

oleh masyarakat (Market Driven). Hal tersebut menjadi penyebab asset yang dimiliki 

2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia 210,274 150,226 253,386 231,613 324,230

Malaysia 482,598 544,401 604,603 661,384 705,647
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Negara Indonesia tertinggal dari Negara Malaysia. Kondisi yang sedang terjadi 

beberapa tahun terakhir, yakni bukan saja Indonesia akan tetapi hampir di seluruh 

belahan dunia dilanda sebuah wabah, yaitu penyebaran virus Covid-19. Corona Virus 

Deseas19 (Covid-19) diputuskan sebagai pandemic oleh World Health Organization 

(WHO) pada awal tahun 2020. Sebagai penggerak ekonomi suatu negara bank juga 

menjadi salah satu sektor industri yang terkena dampak Corona Virus Disease 19 

(Covid-19). 

Dampak dari adanya pandemic Covid–19 pada perbankan khususnya pada 

bank syariah adalah pada kinerja perbankan yang nantinya akan mempengaruhi 

kesehatan bank. Perlunya memperhatikan kesehatan bank akan mengakibatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi lebih baik. Menurut Sudirman 

menjaga kesehatan bank dapat menjaga stabilitas ekonomi, sosial dan politik. Bank 

yang sehat akan memberi manfaat kepada semua pihak yang berkaitan yaitu 

masyarakat pengguna jasa bank, pengelola bank, pemilik bank dan pemerintah 

(Islamiyati & Anwar, 2018). Salah satu indikator untuk melihat kesehatan bank 

adalah dengan memperhatikan tingkat profitabilitasnya (Hasibuan, 2005). Indikator 

untuk mengukur profitabilitas suatu bank adalah dengan menggunakan rasio Return 

On Asset (ROA). Rasio ini merupakan sebuah ukuran dalam melihat keberhasilan 

manajemen bank dalam menghasilkan laba secara keseluruhan. 

 

 

 



Table 1.2 Perkembangan ROA Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia 

Perbankan Tahun 

Syariah 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Syariah Mandiri 0.59 0.59 0.88 1.69 1.65 

Bank BNI Syariah 1.44 1.31 1.42 1.82 1.33 

Bank BRI Syariah 0.95 0.51 0.43 0.31 0.81 

Bank Muamalat Indonesia 0.22 0.11 0.08 0.05 0.03 

Bank Mega Syariah 2.63 1.56 0.93 0.89 1.74 

BCA Syariah 1.10 1.20 1.20 1.20 1.10 

Bank Bukopin Syariah -1.12 0.02 0.02 0.04 0.04 

Bank Victoria Syariah -2.19 0.36 0.32 0.05 0.16 

Maybank Islamic Berhad 0.98 1.12 1.15 1.34 0.78 

CIMB Islamic Bank Berhad 1.08 0.95 1.09 1.04 0.54 

Bank Islam Malaysia Berhad 1.37 1.35 1.33 1.28 1.02 

Hong Leong Islamic Berhad 1.04 1.03 0.94 1.00 0.94 

Bank Muamalat Malaysia 0.74 0.97 1.03 0.82 0.72 

OCBC Al-Amin 1.24 1.59 0.99 1.16 52.00 

Public Islamic 1.06 0.93 0.99 0.93 0.70 

HSBC Amanah Malaysia 0.62 0.59 1.03 1.08 0.66 

RHB IslaMic 0.70 0.71 0.72 1.03 0.51 

Sumber: Laporan Keuangan Masing-masing Perbankan (data diolah), 2023 

Pertumbuhan return on asset (ROA) pada table 1.2 memperlihatkan selama 

kurun waktu 5 tahun perbankan syariah yang ada di Indonesia dan Malaysia 

cenderung mengalami turun naik. Dari delapan perbankan syariah di Indonesia hanya 

Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah yang Return On Asset nya mengalami 

kenaikan ditahun 2020. Berbeda dengan perbankan syariah di Malaysia di mana 

kesembilan perbankan sama-sama menurun, hanya tahun 2016 saja  ROA terbesar 

yaitu 1.37 persen untuk Bank Islam Malaysia Berhad. Dengan adanya fenomena 

tersebut tentunya terdapat permasalahan yang membuat kinerja keuangan bank 

mengalami penurunan, maka perlunya memperhatikan faktor apa saja 



yangberpengaruh terhadap kesehatan perbankan dengan dilihat dari tingkat 

keuntungan atau profitabilitas sebuah bank. 

Kondisi perekonomian tentunya dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

oprasional bank. Sukirno menyatakan bahwa faktor-faktor ekonomi makro seperti 

neraca pembayaran, pendapatan nasional yang meliputi produk domestik bruto dan 

produk nasional bruto, tingkat inflasi, pengangguran, nilai tukar valuta asing, 

jumlahuang beredar dan suku bunga. Pada penelitian Sahara (2013) menunjukan 

bahwa GDP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank yang di ukur dengan ROA. Sedangkan dalam penelitian Andasari dan Rosyidi 

(2017) menyatakan hasil penelitiannya bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

positif terhadap ROA. Hal ini menunjukan bahwa adanya research gap dari kedua 

penelitian maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh dari variabel 

GDP terhadap ROA. 

Inflasi merupakan suatu keadaan di mana harga-harga akan suatu barang 

mengalami kenaikan dalam kurun waktu tertentu dan dalam suatu wilayah 

perekonomian (Sumarlin, 2016). Sukirno (2016) menyatakan bahwa meningkatnya 

inflasi dapat menyebabkan nilai riil tabungan merosot karena masyarakat akan 

mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya harga 

barang, sehingga akan mempengaruhi profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh K & Prasetiono (2016) yang menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh negatiff terhadap ROA akan tetapi tidak signifikan. Berbeda dengan 



penelitian yang dilakukan oleh Andasari & Rosyidi (2017) bahwa inflasi tidak 

berpengaruh signifikan dan bernilai negatif. 

CAR adalah rasio yang dipergunkan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

mempertahankan modal serta mengontrol risiko-risiko yang mungkin timbul yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Semakin besar CAR 

semakin besar ROA, yang berarti bank tersebut mampu dalam menggunakan 

modalnya untuk membiayai aktiva bank yang mengandung risiko. Besarnya CAR 

dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap bank, karena jaminan terhadap 

bank semakin tinggi. 

Non Performing Financing (NPF) merupakan istilah yang sering digunakan 

untuk rasio pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah. Semakin tinggi rasio 

ini menunjukan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Mengingat fungsi 

pembiayaan sebagai penyumbang terbesar bagi pendapatan bank syariah maka 

pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank. Tingkat kesehatan pembiayaan 

ikut mempengaruhi pencapaian laba bank (Edhi Satriyo, 2013). Berdasarkan dari 

penjabaran latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini ingin melihat 

pengaruh dari variabel GDP, inflasi, CAR dan NPF teradap kesehatan perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia yang diproksikan dengan ROA. 

 

 



2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh GDP, Inflasi, CAR dan NPF terhadap kesehatan 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia? 

2. Bagaimana Perbandingan kesehatan perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia ? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari GDP, Inflasi, CAR dan NPF terhadap 

kesehatan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

2. Untuk menganalisis kesehatan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait secara 

teoritis maupun aplikatif, adapun manfaatnya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Manfaat dari segi teoritis 

Adanya penelitian ini dimaksudkan mampu membagikan kemaslahatan berupa 

wawasan prihal pengaruh yang diberikan GDP, Inflasi, CAR dan NPFterhadap 

tingkat kesehatan perbankan syariah yang ada di Indonesia dan Malaysia dan 

perbandingan kesehatannya. Sehingga penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi 



penelitian selanjutnya khususnya bagi konsentrasi ekonomi syariah yang akan 

meneliti lebih lanjut mengenai aspek yang sama. 

2. Manfaat dari segi praktisi 

a. Bagi perbankan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan oleh pihak bank syariah sehingga dapat membawa bank syariah 

semakin kompetitif dan kegiatan bank tetap berjalan. 

b. Bagi nasabah penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan ketika akan memilih produk bank syariah. Sehingga nasabah dan 

investor memiliki gambaranmengenai kondisi perbankan syariah yang dapat 

menguntungkan mereka. 
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